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Ida Karlina, 

 

”Gambaran Pengendalian Persediaan Obat Generik Melalui Metode Analisis 

ABC, Economic Order Quantity (EOQ), dan Reorder Point (ROP) di Unit 

Gudang Farmasi RSU Kabupaten Tangerang Banten Tahun 2018” 

 

ABSTRAK 

Obat merupakan hal penting dirumah sakit, karena hampir semua pasien 

dirumah sakit memerlukan obat untuk proses penyembuhan. Oleh karena itu, 

masalah kekosongan obat dirumah sakit tidak boleh terjadi karena hal itu akan 

berdampak pada kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit, salah satu jenis 

obat yang paling penting adalah Obat Generik. Tujuan dalam penelitian ini 

diketahuinya pengendalian persediaan obat generik di Unit Gudang Farnasi RSU 

Kabupaten Tangerang. Penelitian ini dilaksanakan di Unit Gudang Farmasi RSU 

Kabupaten Tangerang dilakukan pada bulan Mei – September 2018, dan pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder. Berdasarkan informan RSU 

Kabupaten Tangerang bahwa RSU Kabupaten Tangerang pernah mengalami 

kekosongan stok obat dan dalam waktu pemesanan pernah terjadi keterlambatan 

dikarenakan melewati jatuh tempo sampai 60 hari, hal tersebut menunjukkan 

gudang farnasi RSU Kabupaten Tangerang belum melakukan pengendalian 

persediaan secara efektif. Hasil pengolahan data pemakaian obat generik di 

gudang farmasi RSU Kabupaten Tangerang yaitu nilai investasi kelompok A 

Rp.5.665.277.140 atau 70,48% dari nilai investasi keseluruhan, kelompok B 

Rp.1.638.403.659 atau 20,38% dari nilai investasi keseluruhan, dan kelompok C 

Rp.734.222.560 atau 9,13% dari nilai investasi keseluruhan. Untuk nilai 

Economic Order Quantity (EOQ) keseluruhan obat generik yaitu 1-16.745 item 

obat, dan untuk kali pemesanan Reorder Point (ROP) keseluruhan obat generik 

yaitu 3-15.710 item obat. Metode pengendalian persediaan Analisis ABC, 

Economic Order Quantity, dan Reorder Poitn dapat diterapkan di RSU 

Kabupaten Tangerang secara ekonomis, efektif dan efisien. 

 

 

Kata kunci : Pengendalian Persediaan, Obat Generik , Analisi ABC, EOQ, ROP. 
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“Description of control of generilc drug stock through ABC Analysis method, 

Economic Order Quantity (EOQ), and Reorder Point (ROP) at pharmacy unit 

of RSU Kabupaten Tangerang Banten 2018” 

 

 

ABSTRACT 

 

Medicine is important in the hospital, because almost all patients in the 

hospital need medicine for healing process. Therefore, the problem of medicine in 

the hospital should not occur because it will have an impact on patients 

satisfaction with hospital services, one of the most important types of medicine is 

generic drugs. The purpose of this study was to find out the control of generic 

drug inventory in the pharmaceutical warehouse unit of Tangerang District 

General Hospoital. This research was carried out in the pharmaceutical 

warehouse unit of Tangerang District Hospital conducted in May-September 

2018, and this study using secondary data. Based on informants from Tangerang 

District General Hospital that Tangerang District General Hospital had 

experienced a vacancy in the drug stock and in the timeof booking there was a 

delay due to past 60 days due to the pharmacy of Tangerang District General 

Hospital. The data processing results of generic drugs pharmaceutical unit of 

Tangerang District Hospital’s is investment value group A Rp. 5.665.277.140 or 

70,48% of the total investment value, investment value group B Rp. 1.638.403.659 

or 20,38% of the total investment value, investment value group C Rp. 

734.222.560 or 9,13% of the total investment value. For Economic Order 

Quantity (EOQ) value the whole generic drug is 1-16.745 items of medicine, and 

for the Reorder Point (ROP) ordering the whole generic drug is 3-15.710 items of 

medicine. Inventory control Method ABC, Eqonomic Order Quantity, and Reorder 

Point Analysis can be applied in Tangerang District Hospital economically, 

effectively and efficiently. 

 

 

 

Keywords: Inventory Control, Generic Drugs, Analysts ABC, EOQ, ROP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pelayanan kesehatan adalah upaya yang diselenggarakan sendiri atau 

secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, mencegah dan mengobati penyakit serta 

memulihkan kesehatan perorangan, kelompok atau masyarakat (Azwar,2010). 

Menurut UU RI No.44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, Rumah Sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan gawat darurat. 

 Menurut UU RI No.44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, Intalasi Farmasi 

adalah bagian dari rumah sakit yang bertugas menyelenggarakan, 

mengkoordinasikan, mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan pelayanan 

farmasi serta melaksanakan pembinaan teknis kefarmasian di rumah sakit. 

Pelayanan farmasi merupakan pelayanan penunjang dan sekaligus revenue 

center utama karena hampir 90% pelayanan kesehatan di rumah sakit 

menggunakan perbekalan farmasi (obat-obatan, bahan kimia, bahan radiologi, 

bahan alat kesehatan, alat kedokteran dan gas medik) dan 50% dari seluruh 

pemasukan rumah sakit berasal dari pengelolaan perbekalan farmasi. Aspek 

terpenting dari pelayanan farmasi adalah mengoptimalkan penggunaan obat, 

ini harus termasuk perencanaan untuk menjamin ketersediaan, keamaan dan 

keefektifan penggunaan obat . 

Melihat besarnya kontribusi perbekalan farmasi sebagai sumber pelayanan 

penunjang di rumah sakit untuk menjamin kelancaran pelayanan kesehatan, 

maka dibutuhkan pengelolaan secara tepat dan penuh tanggung jawab. 

Pengelolaan perbekalan farmasi yang efektif dan efisien akan mendukung 

mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit (Depkes RI, 2008). Pengelolaan 

perbekalan farmasi tidak terlepas dari konsep umum manajemen logistik, yang 

unsur-unsurnya meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, 
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pendistribusian yang selamt dan aman, hingga pengendalian persediaan yang 

teliti (Aditama, 2015). 

Salah satu permasalahan dalam manajemen logistik farmasi adalah stock 

out obat. Kejadian seperti ini diakibatkan karena tidak terkontrolnya 

persediaan obat dan sulit untuk menentukan waktu pemesanan kembali karena 

tidak mengetahui jumlah stok yang tersedia. Masalah stock out obat 

mengakibatkan sering dilakukannya pemesanan obat secara cito, artinya 

pemesanan dilakukan incidental dan harus segera dikirim saat itu juga. Hal ini 

tentu menjadi sebuah kerugian karena obat yang dipesan di apotek luar 

harganya lebih mahal dibandingkan membeli ke distributor.  

Berdasarkan penelitian RS Paru Jember diketahui data laporan rekapitulasi 

stok barang tahun 2015 menunjukkan terdapat obat expired date sebesar 92 

(10%) dari jumlah obat keseluruhan dan diketahui terdapat 65 (7%) jenis obat 

stok mati. Selain itu total pengeluaran obat lebih besar dari anggaran obat 

dengan selisih sebesar Rp. 621.437.083,00. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis obat dengan kelas terapi obat saluran nafas memiliki nilai EOQ 

terbesar yaitu 25% (4.577 obat). Demikian pula pada hasil perhitungan ROP 

menunjukkan bahwa jenis obat dengan kelas terapi obat saluran nafas 

memiliki nilai ROP terbanyak yaitu 44% (8.325 obat), (Irlyna, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian RSU Haji Medan mengalami stock out pada 

tahun 2014. Selama April-Juni 2014, terdapat 193 jenis obat yang pernah 

dibeli keapotik luar  pada tahun 2014, artinya 193 jenis obat tersebut belum 

dapat disediakan dalam jumlah yang diminta pada waktu dibutuhkan oleh unit. 

Paling sedikit ada 15 jenis obat dalam satu bulan yang dibeli cito ke apotik 

luar RSU Haji Medan, rata-rata adalah obat generik salah satunya yaitu 

Methylprednisolon 125 mg/ 2 ml dibeli cito di apotik luar RS yaitu sebanyak 

1.700 vial dengan rata-rata pemebelian per bulan sebanyak 142 vial yang 

mengalami stock out yang mengakibatkan terjadinya kerugian yang dialami 

oleh Rumah Sakit Umum Haji Medan, yaitu sebesar Rp. 65.790.000 (Putra, 

2015). 

Berdasarkan hasil penelitian RS PKU Aisyiyah Boyolali diketahui 

berdasarkan analisis ABC pemakaian, obat generik yang termasuk kelompok 

Gambaran Pengendalian Persediaan... Ida Karlina, FIKES, 2018.



3 
 

 

 

A sebanyak 28 jenis dengan pemakaian 69,52% dari total pemakaian, 

kelompok B sebanyak 40 jenis dengan pemakaian 20,25% dari total 

pemakaian, dan kelompok C sebanyak 166 jenis dengan pemakaian 10,26% 

dari total pemakaian. Berdasarkan Analisis EOQ didapatkan jumlah 

pemesanan optimum untuk 20 jenis Obat Generik yang termasuk kelompok A 

mulai dari 2-303 item, sedangkan berdasarkan Analisis ROP titik pemesanan 

kembali untuk 20 jenis Obat Generik yang termasuk kelompok A mulai dari 5-

434 item (Listyorini, 2016). 

Obat merupakan hal penting dirumah sakit, karena hampir semua pasien 

dirumah sakit memerlukan obat untuk proses penyembuhan. Oleh karena itu, 

masalah kekosongan obat dirumah sakit tidak boleh terjadi karena hal itu akan 

berdampak pada kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit. Salah satu 

jenis obat yang penting adalah Obat Generik. Obat generik adalah obat dengan 

nama resmi International Non Propriertary Names (INN) yang ditetapkan 

dalam Farmakope Indonesia atau buku standar lainnya untuk zat berkhasiat 

yang dikandungnya. Obat generik yang menggunakan nama sesuai dengan zat 

kimia yang dikandung berdasarkan INN seperti, parasetamol, amoksilin, 

nifedipin dan asam nefenamat (Anonim, 2010). 

RSU Kabupaten Tangerang didirikan pada tahun 1928 berlokasi sebuah 

ruangan BUI (penjara) yang bekas lahannya, pada tahun 1932 RSU kabupaten 

Tangerang pindah ke Jl. Daan Mogot dengan 40 kapasitas tempat tidur. Moto 

RSU Kabupaten Tangerang “ Kami Ada Untuk Anda”. Pelayanan farmasi 

adalah salah satu unit penunjang bagi pasien dengan melayani kebutuhan obat 

pasien selama menjalani pelayanan. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan kepala instalasi 

farmasi di RSU Kabupaten Tangerang, bahwa RSU Kabupaten Tangerang 

belum menggunakan Metode Analisis ABC, EOQ (Economic Order Quantity) 

dan ROP (Reorder Point), serta RSU Kabupaten Tangerang pernah 

mengalami kekurangan atau kekosongan stok obat dan dalam waktu 

pemesanan pernah terjadi keterlambatan dikarenakan melewati jatuh tempo 

sampai 60 hari. RSU Kabupaten Tangerang membuat surat pemesanan obat 

sebanyak 720 surat pemesanan, artinya pihak Farmasi RSU Kabupaten 
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Tangerang melakukan pemesanan obat sebanyak 720 kali pemesanan dalam 

setahun. Hal tersebut menunjukan bahwa pihak farmasi RSU Kabupaten 

Tangerang belum sepenuhnya melakukan pengendalian secara efektif dengan 

metode pengendalian persediaan secara khusus, dikarenakan masih melakukan 

pemesanan dalam jumlah yang banyak. 

Uraian diatas penulis tertarik dalam membahas permasalahan tersebut 

kedalam sebuah penelitian dengan judul “ Gambaran Pengendalian Persediaan 

Obat Generik Melalui Metode Analisis ABC, Economic Order Quantity 

(EOQ), dan Reorder Point (ROP) di Unit Gudang Farmasi RSU Kabupaten 

Tangerang Tahun 2018“ 

1.2 Rumusan Masalah  

Unit farmasi RSU Kabupaten Tangerang belum menerapkan metode 

perhitungan khusus untuk pengendalian persediaan obat. Unit farmasi RSU 

Kabupaten Tangerang melakukan pemesanan obat sebanyak 720 kali 

pemesanan dalam setahun, hal tersebut tetunya akan mengeluarkan biaya 

pemesanan yang besar. 

Berdasarkan masalah yang ada maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengendalian persediaan obat generik di Gudang Farmasi 

RSU Kabupaten Tangerang  Tahun 2018? 

2. Bagaimana pengelompokan obat generik berdasarkan nilai pemakaian 

(fast moving, moderate, dan slow moving) dan nilai investasinya 

(Kelompok A, B dan C) melalui metode analisis ABC di Gudang 

Farmasi RSU Kabupaten Tangerang Tahun 2018? 

3. Bagaimana jumlah pemesanan optimum obat generik melalui 

perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) di Gudang Farmasi RSU 

Kabupaten Tangerang Tahun 2018? 

4. Kapan pemesanan kembali obat generik yang ideal melalui 

perhitungan Reorder Point (ROP) di Gudang Farmasi RSU Kabupaten 

Tangerang Tahun 2018? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Diketahuinya pengendalian persediaan obat generik di Gudang 

Farmasi RSU Kabupaten Tangerang Tahun 2018. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pengelompokan obat generik berdasarkan  nilai 

investasinya (Kelompok A, B dan C) melalui metode Analisis ABC 

di Gudang Farmasi RSU Kabupaten Tangerang Tahun 2018. 

2. Mengetahui jumlah pemesanan optimum obat generik melalui 

perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) di Gudang Farmasi 

RSU Kabupaten Tangerang Tahun 2018. 

3. Mengetahui pemesana kembali obat generik yang ideal melalui 

perhitungan Reorde Point (ROP) di Gudang Farmasi RSU 

Kabupaten Tangerang Tahun 2018. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti  

1. Mendapatkan gambaran nyata pengendalian persediaan logistik di 

RSU Kabupaten Tangerang. 

2. Melatih peneliti untuk dapat menganalisis dan memecahkan 

permasalahan di lingkungan kerja secara lebis sistematis. 

1.4.2 Manfaat Bagi RSU Kabupaten Tangerang 

Memperoleh manfaat dari kompetensi mahasiswa dengan melibatkan 

mereka dalam melakukan pengambilan data dan penelitian mengenai 

pengendalian persediaan obat generik melalui metode analsis ABC, 

Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) di Gudang 

Farmasi Rumah Sakit. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Prodi Kesehatan Masyarakat Uhamka 

1. Terlaksananya salah satu dari upaya untuk mengimplementasikan 

Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah yaitu pendidikan 

dan pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat dan Al Islam, 

Kemuhammadiyaan. 

2. Dapat dijadikan sebagai referensi terkait pengendalian persediaan 

obat di rumah sakit. 
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3. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

terkait dengan pengendalian persediaan obat di rumah sakit. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pembahasan dalam penelitian ini yaitu “ Pengendalian Persediaan Obat 

Generik Melalui Metode Analisis ABC, Economic Order Quantity (EOQ), 

dan Reorder Point (ROP) di RSU Kabupaten Tangerang Tahun 2018 “ yang 

ruang lingkup penelitian ini yaitu Unit Gudang Farmasi RSU Kabupaten 

Tangerang. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan data sekunder. Data 

sekunder didapat dari data pemakaian obat generik bulan Januari 2017 – 

Desember 2017 di Unit Gudang Farmasi RSU Kabupaten Tangerang. 
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